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Abstrak 
Salah satu materi pokok pada standar kompetensi dasar elektronika adalah Bipolar junction transistor (BJT) 
sebagai penguat dan piranti saklar. Materi tersebut merupakan materi yang cukup rumit dan sulit untuk 
diajarkan oleh guru tanpa bantuan sebuah media. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah 
dengan membuat media pembelajaran presentasi berbasis program aplikasi prezi. Dengan adanya media ini 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta motivasi siswa terhadap materi bipolar junction 
transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti saklar.  
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran presentasi berbasis program aplikasi prezi 
materi bipolar junction transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti saklar, mendapatkan media yang layak 
digunakan ditinjau dari aspek validitas media berdasarkan validasi oleh para validator, aspek kepraktisan 
media berdasarkan respon guru, dan aspek efektivitas media berdasarkan hasil belajar siswa. 
Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and development) terdiri dari tujuh 
tahap yaitu tahap potensi dan masalah, tahap pengumpulan data, tahap desain produk, tahap validasi 
produk, tahap uji coba produk, tahap revisi produk dan tahap analisa dan laporan. Instrument penelitian 
terdiri dari lembar validasi media pembelajaran presentasi berbasis program aplikasi prezi, lembar angket 
respon guru, lembar soal posttest dan kunci jawaban. Uji coba dilakukan terhadap 37 siswa kelas X TAV 3 
SMK Negeri 3 Surabaya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas media dinyatakan sangat valid dengan presentase sebesar 
96,77 %, kepraktisan media dinyatakan sangat baik dengan presentase sebesar 95 %, dan efektivitas media 
berdasarkan hasil belajar dinyatakan tuntas dengan presentase 91,89 %. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran presentasi berbasis program aplikasi prezi materi bipolar junction 
transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti saklar layak digunakan sebagai pendamping guru dalam 
mengajar. 
Kata Kunci: media pembelajaran, prezi, BJT sebagai penguat dan piranti saklar 
  
Abstract 
One of the main subject at the competence standard in basic fundamentals of electronics was bipolar 
junction transistor (BJT) as an amplifier and switch devices. The material was a material that was quite 
complicated and difficult to be taught by teachers without the help of a media. One effort to overcome this 
was to make a presentation instructional media based on prezi application program. This media is expected 
to increase the understanding and  motivation of students at bipolar junction transistor (BJT) as an amplifier 
and switch device material. 
This research was porposed to produce the presentation instructional media based on prezi application 
program at bipolar junction transistor (BJT) as an amplifier and switch device material, get a decent media 
used from the aspect of validity media based validation by the validator, the aspect of practicality media 
based on the response of teachers, and aspects off  effectiveness media based on student learning outcomes. 
This research method was a research and development consists of seven stages: the potential and problems, 
the data collection stage, the design product stage, product validation stage, product trial stages, revision of 
product analysis and reports. The research instrument was consist of the presentation instructional media 
based on prezi application program validation sheets, teacher respon questionnaire sheet,  posttest question 
and answer key sheets. The implementation was held toward 37 students in class X TAV 3 SMK Negeri 3 
Surabaya. 
The research results showed that  the validity of the media declared very valid with value 96,77%, the 
practicality media declared excellent with value of 95%, and the effectiveness of the media based on 
learning outcomes declared complete with value 91,89%. It can be concluded that the presentation 
instructional media based on prezi application program at bipolar junction transistor (BJT) as an amplifier 
and switch device material was suitable as a companion of teachers in teaching. 
Keywords: instructional media, prezi, BJT as an amplifier and switch device 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan jaman, sistem 
pendidikan telah mengalami kemajuan yang pesat. 
Berbagai metode telah dikenalkan dan diterapkan pada 
proses belajar mengajar. Hal ini ditunjang dengan 
kemajuan teknologi yang telah melahirkan banyak 
inovasi pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi. Pada proses belajar mengajar, sering kali 
siswa dihadapkan pada hal-hal yang bersifat abstrak atau 
sulit untuk dibayangkan. Informasi yang disampaikan 
oleh guru kurang bisa diterima oleh siswa dan 
menimbulkan  penafsiran  yang  berbeda pada tiap siswa. 
Akibatnya materi yang diajarkan menjadi sulit dipahami 
oleh siswa. Menurut People dalam Aqib (2013) seluruh 
pengetahuan yang kita peroleh didapatkan 75% dari 
melihat, 13% dari mendengar dan 12% dari mengecap, 
mencium dan meraba. Sehingga diperlukan suatu  media 
pembelajaran yang menggunakan visualisasi untuk 
memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar terutama pada hal-hal yang bersifat abstrak. 
Salah  satu jenis media yang mendapat perhatian 
besar serta mudah dan banyak digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah media komputer. Salah  satu  
kemudahan  dari  penggunaan  komputer  adalah  dapat  
membantu  peran  guru  dalam  memberikan materi 
pelajaran salah satunya adalah melalui presentasi. Selama 
ini program yang digunakan untuk pembuatan presentasi 
adalah Microsoft powerpoint. Berdasarkan pengalaman di 
lapangan, penggunaan Microsoft powerpoint sebagai 
media pembelajaran kurang menarik perhatian siswa 
karena hanya menampilkan presentasi dua dimensi (2D) 
dan terkadang siswa kesulitan untuk memahami 
keterkaitan antar slide. Menurut Saputra (2011) 
pembuatan presentasi belum berevolusi terlalu banyak 
dalam kurun waktu lima puluh tahun sejak ditemukannya 
program tersebut. Namun kini, selain powerpoint banyak 
bermunculan multimedia baru untuk menunjang 
presentasi salah satunya adalah program aplikasi prezi. 
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Hendra 
Rosadi (2013) dengan judul “Pengembangan Media 
Slide Berbasis Program Aplikasi Prezi pada Materi 
Sistem Peredaran Darah Manusia Untuk Sekolah 
Menengah Pertama”, telah terbukti kelayakannya baik 
secara teoritis (hasil penilaian kelayakan media yang 
dinilai oleh para penelaah, yaitu sebesar 92,50%) maupun 
empiris (hasil penilaian kelayakan media berdasarkan 
angket respon siswa, yaitu sebesar 90%). Penelitian 
tersebut merupakan inovasi dalam pembuatan media 
pembelajaran dalam hal ini pengembangan media slide 
presentasi agar menjadi lebih menarik perhatian siswa 
serta meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang 
bersangkutan. Namun penelitian tersebut memiliki 
kelemahan yaitu kurang memenuhi kriteria kelayakan 
media karena penelitian tersebut hanya dapat 
membuktikan dua aspek kelayakan media yaitu validitas 
media dan kepraktisan media. Sementara suatu media 
dikatakan layak digunakan apabila memenuhi tiga aspek 
yaitu: validitas media, kepraktisan media, dan efektivitas 
media.  
 
Berdasarkan data diatas, maka peneliti berupaya 
untuk mengembangkan media pembelajaran untuk materi 
Bipolar Junction Transistor (BJT) sebagai penguat dan 
piranti saklar. Oleh  karena itu, peneliti memilih 
menggunakan media berbasis program aplikasi prezi 
yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan 
pemahaman siswa pada materi Bipolar Junction 
Transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti saklar serta 
proses belajar mengajar menjadi lebih mudah dan 
menyenangkan. Permasalahan tersebut akan dikaji dan 
diteliti dengan judul Pengembangan Media 
Pembelajaran Presentasi Berbasis Program Aplikasi 
Prezi pada Standar Kompetensi Dasar Elektronika di 
SMK Negeri 3 Surabaya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat 
media pembelajaran berbasis program aplikasi Prezi pada 
materi Bipolar Junction Transistor (BJT) sebagai penguat 
dan piranti saklar yang layak digunakan ditinjau dari tiga 
aspek sebagai berikut: 1.)Validitas media pembelajaran 
berbasis program aplikasi Prezi pada materi Bipolar 
Junction Transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti 
saklar, yaitu berdasarkan validasi media yang dinilai oleh 
para validator yang terdiri dari dosen ahli media, dosen 
ahli materi, dan guru elektronika. 2.) Kepraktisan media 
pembelajaran berbasis program aplikasi Prezi pada 
materi Bipolar Junction Transistor (BJT) sebagai penguat 
dan piranti saklar berdasarkan respon guru elektronika. 
3.) Efektivitas media berdasarkan hasil belajar siswa 
melalui posttest yang diberikan setelah guru 
menggunakan media pembelajaran berbasis program 
aplikasi Prezi pada materi Bipolar Junction Transistor 
(BJT) sebagai penguat dan piranti saklar. 
Kata media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar (Sadiman, 2011). 
Dalam proses komunikasi, media merupakan satu dari 
empat komponen yang harus ada. Komponen yang lain, 
yaitu sumber informasi, informasi dan penerima 
informasi. Seandainya satu dari empat komponen tersebut 
tidak ada, maka proses komunikasi tidak mungkin terjadi. 
(Suwarna, 2005). 
Prezi merupakan media presentasi alternatif yang 
dapat menampilkan sebuah ide ataupun gagasan dalam 
sebuah tampilan yang saling berkaitan dalam sebuah 
tampilan slide dengan slide lainnya dengan mudah 
sehingga proses penyampaian informasi dapat berjalan 
dengan baik dan juga menyenangkan. Hal ini sangat 
membantu para siswa agar lebih mudah mengerti materi 
presentasi yang ditampilkan. Selain itu kelebihan media 
presentasi ini membuat tampilan presentasi seolah-olah 
menjadi tiga dimensi (3D) sehingga menarik perhatian 
siswa (Saputra, 2011). 
Prezi merupakan sebuah perangkat lunak untuk 
presentasi berbasis Adobe Flash. Selain untuk presentasi, 
prezi juga dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengeksplorasi berbagai ide di atas kanvas virtual. Prezi 
menjadi unggul karena program ini menggunakan 
Zooming User Interface (ZUI), yang memungkinkan 
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pengguna prezi untuk memperbesar dan memperkecil 
tampilan media presentasi mereka. Prezi pertama kali 
dikembangkan oleh arsitektur asal Hungaria Adam 
Somlai Fischer. Misi dari prezi adalah “make sharing 
ideas more interesting”, dan dimaksudkan menjadi alat 
yang intuitif untuk mengembangkan berbagai ide dalam 
bentuk narasi visual (Settle, 2011). 
Settle juga mengemukakan bahwa prezi digunakan 
sebagai alat untuk membuat presentasi dalam bentuk 
linier maupun non-linier. Pada prezi, teks, gambar, video 
dan media presentasi lainnya ditempatkan di atas kanvas 
presentasi dan dapat dikelompokkan dalam bingkai-
bingkai yang telah disediakan. Pengguna kemudian 
menentukan ukuran relatif dan posisi antara semua obyek 
presentasi serta menyorot obyek-obyek tersebut. Untuk 
membuat presentasi linier, pengguna dapat membangun 
jalur navigasi dan dapat mengitari presentasi yang telah 
ditentukan sebelumnya. Yang membedakan prezi dengan 
program presentasi lain seperti powerpoint atau keynotes 
adalah Zooming User Interface –nya, yang 
memungkinkan pengguna unuk melakukan zoom-in dan 
zoom-out pada media presentasi mereka. Prezi digunakan 
sebagai platform untuk menghubungkan informasi linear 
dan non linear.  
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis 
penelitian pengembangan, yaitu mengembangkan media  
presentasi berbasis program aplikasi prezi pada materi 
Bipolar Junction Transistor (BJT) sebagai penguat dan 
piranti saklar. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan (research and 
development) yang akan diujicobakan di sekolah untuk 
melihat apakah media tersebut layak digunakan atau 
tidak.  
Kegiatan pengembangan media  presentasi 
berbasis program aplikasi prezi pada materi  Bipolar 
Junction Transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti 
saklar  untuk kelas X SMK  jurusan Audio Video 
dilaksanakan di Jurusan Elektro FT-Unesa. Selanjutnya, 
kegiatan uji coba media  presentasi berbasis program 
aplikasi prezi yang sudah dikembangkan oleh peneliti 
akan dilaksanakan pada semester genap  tahun ajaran 
2015/2016 di Kelas X SMK Negeri 3 Surabaya. 
Sasaran penelitian ini adalah media presentasi 
berbasis program aplikasi prezi pada materi Bipolar 
Junction Transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti 
saklar yang dikembangkan oleh peneliti dan ditelaah oleh 
para pakar (ahli materi, ahli media dan guru Audio 
Video). 
 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk untuk bidang pendidikan. Pendekatan penelitian 
dan pengembangan merupakan peneltitian yang 
berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk-produk yang digunakan dalam penelitian. 
Menurut Sugiyono (2011:298), ada sepuluh langkah-
langkah penggunaan metode Research adn Development 
(R&D) yakni 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan 
Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi 
Desain, 6) Uji coba Produk, 7) Revisi Produk, 8) Uji coba 
pemakaian, 9) Revisi Produk, 10) Produksi Masal. Model 
pengembangan ini dapat dilihat pada gambar 1. 
Potensi 
Masalah 
Pengumpulan 
Data
Desain 
Produk
Validasi 
Desain
Uji Coba 
pemakian Revisi Produk
Ujicoba 
Produk
Revisi 
Desain
Revisi 
Produk
Produksi 
Masal
 
Gambar 1. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research & 
Development (Sugiyono, 2011) 
 
Dalam  penelitian ini produk yang dihasilkan 
hanya sebuah produk contoh dan hanya diujikan secara 
terbatas, sehingga peneliti meringkas menjadi tujuh 
langkah prosedur pengembangan yang bisa dilihat pada 
gambar 2 sebagai berikut: 
Potensi dan Masalah
 Analisis Kurikulum 
dan materi
 Analisis konsep
 Tujuan materi 
pembelajaran
Pengumpulan Data
 Mengumpulkan 
komponen media
 Pengayaan Materi
Desain Produk
 Penyatuan semua 
komponen
 Penyusunan Media
Validasi Produk
 Validasi Media
 Revisi awal
Uji Coba Produk
Uji Coba Media 
Pembelajaran
Revisi Produk 
Revisi Akhir Media 
Pembelajaran
Analisa dan Laporan 
Produk Media 
Pembelajaran yang 
sudah Valid
Gambar 2. Tahap Kegiatan yang Dilakukan dalam Penelitian 
 
Analisis validitas perangkat pembelajaran 
dianalisis dengan deskriptif kuantitatif. Tingkat kevalidan 
diukur dengan perhitungan Skala Likert yang ditunjukkan 
pada Tabel 1 Berikut: 
Tabel 1 Skala Likert 
Penilaian Skala Nilai 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Sedang 2 
Tidak baik 1 
    (Riduwan, 2011:39) 
Persentase validitas media pembelajaran diperoleh 
dari jumlah jawaban validator dan jumlah skor tertinggi 
validator. Jumlah jawaban validator dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Sangat baik  (n validator)  n x 4 
Baik   (n validator)  n x 3 
Kurang baik (n validator)  n x 2 
Tidak baik  (n validator)  n x 1  
          + 
∑  jawaban validator  = 
 (Widoyoko, 2013: 110) 
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Persentase validitas media pembelajaran dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Persentase  =   
∑ ௝௔௪௔௕௔௡ ௩௔௟௜ௗ௔௧௢௥
∑ ௦௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜ ௩௔௟௜ௗ௔௧௢௥
x 100%    (pers 1) 
Keterangan: 
Persentase =  Persentase  kualitas media pembelajaran 
∑jawaban validator = Jumlah jawaban validator 
∑skor tertinggi validator = Jumlah skor tertinggi 
validator 
(Widoyoko, 2013: 110) 
 
Sedangkan untuk menghitung rata-rata hasil 
validasi (RTT) dirumuskan sebagai berikut: 
܀܂܂ =
∑ ୩ୣୱୣ୪୳୰୳୦ୟ୬ ୦ୟୱ୧୪ ୰ୟ୲୧୬୥ ୟୱ୮ୣ୩
∑  ୟୱ୮ୣ୩ ୷ୟ୬୥ ୢ୧୬୧୪ୟ୧
  (pers 2) 
(Widoyoko, 2013: 110) 
 
Interpretasi skor hasil validasi dijabarkan dalam 
Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 Penentuan Persentase Validitas Media Pembelajaran 
Persentase Kategori 
> 81,5 – 100 
> 62,5 – 81,5 
> 43,5 – 62,5 
25 – 43,5 
Sangat valid 
Valid 
Kurang valid 
Tidak valid 
           (adaptasi dari Riduwan, 2011:41) 
Dalam hasil analisis validasi, dapat disimpulkan 
perangkat pembelajaran dianggap valid untuk digunakan 
jika persentasenya lebih dari 62,5%. 
Persentase respon guru dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Persentase Respon  = 
∑ ௝௔௪௔௕௔௡ ௥௘௦௣௢௡ௗ௘௡
∑ ௦௞௢௥ ௧௘௥௧௜௡௚௚௜ ௥௘௦௣௢௡ௗ௘௡
x 100% 
(pers 3) 
Keterangan: 
Persentase Respon = Persentase respon guru 
∑jawaban responden = Jumlah jawaban responden  
∑skor tertinggi responden = Jumlah skor tertinggi 
responden  
(Widoyoko, 2013: 110) 
 
Interpretasi hasil respon guru dijabarkan dalam 
Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 Penentuan Persentase Respon Guru 
Persentase Kategori 
> 81,5 – 100 
> 62,5 – 81,5 
> 43,5 – 62,5 
25 – 43,5 
Sangat baik 
Baik 
Kurang baik 
Tidak baik 
           (adaptasi dari Riduwan, 2011:41) 
Dalam hasil analisis respon guru, dapat 
disimpulkan perangkat pembelajaran dianggap praktis 
untuk digunakan jika persentasenya lebih dari 62,5%. 
Analisis Hasil belajar Siswa dapat diukur dari hasil 
skor posttest siswa dengan menggunakan hasil belajar 
siswa acara individual dan hasil belajar siswa secara 
klasikal (kelas). 
 
Ketuntasan Belajar Secara Individual 
Nilai Siswa = 
∑௦௢௔௟ ௬௔௡௚ ௗ௜௝௔௪௔௕ ௕௘௡௔௥
∑ ௦௢௔௟
 x 4 (pers 4) 
(Kemendikbud, 2013) 
 
Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, seorang peserta 
didik dinyatakan sudah tuntas belajar untuk menguasai 
KD yang dipelajarinya apabila menunjukkan indikator 
nilai ≥ 2,66 dari hasil tes foratif (Kemendikbud, 2013). 
Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 
Suatu kelas dinyatakan tuntas secara klasikal 
apabila 75% dari jumlah siswa dalam satu kelas tuntas 
secara individual (nilai ≥ 2,66). Untuk mengetahui 
ketuntasan kelas digunakan rumus sebagai berikut: 
Ketuntasan Klasikal = 
∑ ୱ୧ୱ୵ୟ ୢୣ୬୥ୟ୬ ୬୧୪ୟ୧ ஹଶ,଺଺
∑ ୱ୧ୱ୵ୟ
  x 100 
(pers 5) 
(Kemendikbud, 2013) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan media pengembangan 
presentasi prezi pada kompetensi dasar BJT sebagai 
penguat dan piranti saklar. Media yang dihasilkan 
berbentuk presentasi yang saling terkait antar slide dalam 
satu kanvas besar yang terdiri dari pengantar materi, 
kompetensi dasar, materi, serta contoh latihan soal. 
Tampilan beberapa slide dalam media ditunjukkan pada 
gambar 3-9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan Awal Media Prezi 
Gambar 4. Indikator Dan Tujuan Pembelajaran 
Media Prezi 
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Data yang diperoleh pada akhir penelitian adalah 
validitas media pembelajaran pembelajaran presentasi 
berbasis program aplikasi prezi pada Kompetensi Dasar 
Bipolar Junction Transistor Sebagai Penguat dan Piranti 
Saklar,, nilai post test (aspek kognitif) untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah guru menggunakan media 
pembelajaran presentasi berbasis program aplikasi prezi 
untuk mengetahui efektivitas media, serta angket respon 
guru untuk memperoleh hasil penilaian kepraktisan 
media. 
Berdasarkan perhitungan, maka media yang telah 
dibuat memiliki nilai validitas yang ditunjukkan dalam 
grafik pada gambar 10 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil validasi media, maka didapatkan bahwa 
presentase validitas media pembelajaran Prezi pada 
kompetensi dasar BJT Sebagai Penguat dan Piranti Saklar 
adalah sebagai berikut: dilihat dari aspek materi sebesar 
100%, aspek format media 98,86%, dan aspek tampilan 
media sebesar 91,5%. 
Dari ketiga aspek tersebut diambil sebuah nilai 
rata-rata untuk validitas media pembelajaran Prezi 
sebesar 96,77%. Nilai rata-rata tersebut dapat 
dikategorikan Sangat Valid berdasarkan tabel kriteria. 
Berdasarkan data angket respon guru diperoleh 
jumlah hasil rating sebesar 38. Karena jumlah indikator 
respon guru sebanyak 10 maka jumlah skor tertinggi 
responden adalah 4x10 = 40. Maka persentase respon 
guru dapat dihitung sebagai berikut: 
Persentase Respon = 
∑ ௝௔௪௔௕௔௡ ோ௘௦௣௢௡ௗ௘௡
∑ ௝௔௪௔௕௔௡ ்௘௥௧௜௡௚௚௜ ோ௘௦௣௢௡ௗ௘௡
 x100 % 
       = 
ଷ଼
ସ଴
 x 100% 
       = 95 % 
Berdasarkan perhitungan, didapatkan hasil 
persentase respon guru sebesar 95 %. Nilai tersebut 
termasuk dalam kategori sangat baik berdasarkan kriteria 
yang telah disebutkan. 
Berdasarkan perhitungan, butir soal yang telah 
dibuat memiliki nilai validitas yang ditunjukkan dalam 
grafik pada gambar 11 berikut: 
 
 
Gambar 11. Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal 
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Gambar 10. Grafik Validasi Media Pembelajaran 
Gambar 6. Gambar pada Media Prezi 
Gambar 7. Video pada Media Prezi 
Gambar 5. Materi pada Media Prezi 
Gambar 8. Contoh Soal pada Media Prezi 
Gambar 9. Daftar Pustaka pada Media Prezi 
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Berdasarkan data hasil belajar siswa yang berupa 
gambar grafik presentasi di atas, maka didapatkan bahwa 
presentase ketuntasan klasikal kelas X TAV 3 pada 
Kompetensi Dasar BJT sebagai penguat dan piranti saklar 
sebesar 91,89% sehingga kelas X TAV 3 diyatakan telah 
melampaui standar minimal ketuntasan klasikal yaitu 
75%. 
Pembahasan 
Dari hasil validasi media pembelajaran yang 
diajukan kepada para validator, diperoleh tingkat 
validitas media pembelajaran Prezi untuk  digunakan di 
kelas sebagai alat bantu penyampaian materi oleh guru 
kepada siswa pada kompetensi dasar BJT Sebagai 
Penguat dan Piranti Saklar. Media Prezi memperoleh  
penilaian sebesar 96,77%. Hal ini berarti media Prezi  
dinyatakan  sangat baik/valid/layak untuk digunakan 
karena berada pada rentang >81,5% - 100% = sangat 
valid. Adapun perincian untuk setiap aspek penilaian 
yang divalidasi adalah sebagai berikut: 
Aspek segi materi memperoleh penilaian sebesar 
100% hasil ini berada pada rentang >81,5% - 100% = 
sangat valid. Dapat dikatakan bahwa secara garis besar 
berdasarkan aspek segi materi media pembelajaran Prezi 
dapat dikategorikan sangat baik/valid/layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa media dapat menyampaikan materi 
BJT Sebagai Penguat dan Piranti Saklar secara lengkap 
dan detail berdasarkan kesesuaian alokasi waktu, 
kesesuaian materi dengan tujuan dan indikator 
pembelajaran, materi yang disajikan sistematik serta 
konsep yang disajikan sesuai dengan kemampuan peserta 
didik.  
Aspek format media memperoleh penilaian 
98,86%. Hasil ini berada pada rentang >81,5% - 100% = 
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa secara garis 
besar format yang terdapat pada media pembelajaran 
dapat dikategorikan sangat baik/valid/layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa petunjuk penggunaan media, 
pemilihan font, penggunaan gambar, pemilihan warna, 
penggunaan kalimat, penggunaan bahasa, serta 
penggunaan video pada media pembelajaran sangat 
membantu guru sebagai pendamping dalam mengajar 
siswa.  
Aspek tampilan media memperoleh penilaian 
91,5%. Hasil ini berada pada rentang >81,5% - 100% = 
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa secara garis 
besar tampilan pada media pembelajaran dapat 
dikategorikan sangat baik/valid/layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan zooming interface dan 
desain media pembelajaran memudahkan guru untuk 
menggunakan media prezi sebagai pendamping 
mengajar. Namun ada beberapa kekurangan pada desain 
tampilan media prezi dan sudah diperbaiki. 
Dari hasil respon guru terhadap media prezi yang 
digunakan di kelas X TAV 3 memperoleh penilaian 
sebesar 95%. Hal ini berarti media menarik bagi guru 
karena hasil penilaian berada pada rentang >81,5% - 
100% = sangat baik. Media pembelajaran mendapatkan 
tanggapan positif guru. Sehingga dapat dikatakan media 
prezi dapat diterima dengan sangat baik oleh guru.  
Dari hasil evaluasi posttest tersebut sebanyak 34 
siswa yang tuntas dan 3 siswa yang tidak tuntas. 
Sebagian siswa tidak tuntas secara individual 
dikarenakan skor yang diperoleh ≥2,66 pada saat 
evaluasi. Presentase ketuntasan klasikal kelas X TAV 3 
sebesar 91,89% sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 
X TAV 3 tuntas secara klasikal karena telah melampaui 
standar ketuntasan klasikal minimal sebesar 75%. 
Kualitas hasil belajar siswa kelas X TAV 3 di SMKN 3 
Surabaya terbilang sangat baik. Dari 37 siswa hanya 3 
siswa yang tidak tuntas dalam melaksanakan evaluasi 
posttest pembelajaran pada mata Kompetensi Dasar BJT 
sebagai Penguat dan Piranti Saklar. 
 
PENUTUP 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, 
diperoleh kesimpulan bahwa telah didapatkan membuat 
media pembelajaran berbasis program aplikasi Prezi pada 
standar kompetensi Bipolar Junction Transistor (BJT) 
sebagai penguat dan piranti saklar yang layak digunakan 
sebagai pendamping guru mengajar ditinjau dari tiga 
aspek sebagai berikut: 1.) Validitas media pembelajaran 
berbasis program aplikasi Prezi pada standar kompetensi 
Bipolar Junction Transistor (BJT) sebagai penguat dan 
piranti saklar di SMK Negeri 3 Surabaya dinyatakan 
Sangat Valid dengan presentase sebesar 96,77%. 
Sehingga media dinyatakan layak untuk digunakan 
ditinjau dari aspek validitas  media berdasarkan validasi 
media yang dinilai oleh para validator yang terdiri dari 
dosen ahli media, dosen ahli materi, dan guru TAV. 2.) 
Respon guru TAV SMK Negeri 3 Surabaya terhadap 
media pembelajaran berbasis program aplikasi Prezi pada 
standar kompetensi Bipolar Junction Transistor (BJT) 
sebagai penguat dan piranti saklar dinyatakan Sangat 
Baik dengan presentase sebesar 95%. Sehingga media 
dinyatakan layak untuk digunakan ditinjau dari aspek 
kepraktisan media berdasarkan respon guru TAV SMK 
Negeri 3 Surabaya. 3.) Hasil Belajar siswa menggunakan 
terhadap media pembelajaran berbasis program aplikasi 
Prezi pada standar kompetensi Bipolar Junction 
Transistor (BJT) sebagai penguat dan piranti saklar di 
kelas X TAV 3 SMK Negeri 3 Surabaya sebanyak 34 
siswa dinyatakan tuntas secara individual sedangkan 3 
siswa dinyatakan tidak tuntas secara individual dan 
dinyatakan tuntas secara klasikal dengan presentase 
sebesar 91,89%. Sehingga media dinyatakan layak untuk 
digunakan ditinjau dari aspek efektivitas  media 
berdasarkan hasil posttest yang diberikan pada siswa 
kelas X TAV 3 SMK Negeri 3 Surabaya. 
 
Saran 
Media ini diharapkan bisa lebih disempurnakan 
pada sisi tampilan, penggunaan gambar dan penggunaan 
video penunjang pembelajaran. Dari sisi tampilan warna 
lebih diserasikan, dari sisi penggunaan gambar 
ditambahkan penambahan visualiasi berupa gambar 
sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa, 
sedangkan dari sisi penggunaan video dicantumkan 
sumber dari video tersebut. Pengembangan media 
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pembelajaran presentasi Prezi dapat digunakan secara 
berlekanjutan, maka perlu diadakan uji coba secara luas 
dan pada standar kompetensi yang lainnya. Media 
pembelajaran presentasi Prezi dapat direkomendasikan 
sebagai pendamping guru dalam mengajar. 
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